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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang bertujuan membantu
perkembangan potensi dan kemampaun siswa dalam pembelajaran agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh siswa, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter diri seseorang, pendidikan yang baik akan membuat seseorang menjadi
pribadi yang berkompeten dan inovatif. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
pendidikan adalah proses menjadikan sesama manusia lebih terdidik, lebih
bermanfaat, lebih sukses, lebih sukses melalui pembelajaran dalam bentuk
aktualisasi potensi diri siswa menjadi suatu kemampuan atau kompetensi yang
harus dimiliki dan kemudian diamalkan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang membentuk pribadi
siswa yang berkualitas dalam pengetahuan, norma, sikap, maupun keterampilan
yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan terarah. Sekolah memberikan
berbagai ilmu pengetahuan diantaranya matematika yang merupakan salah satu
mata pelajaran di sekolah. Cornelius dalam Abdurrahman (2010:253)
mengemukakan lima alasan matematika merupakan bidang studi yang dipelajari

oleh semua siwa dari sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA),



bahkan di perguruan tinggi perlunya mempelajari matematika karena matematika
dapat melatih berpikir yang jelas dan logis, sangat berguna untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalissai pengalaman, dapat mengembangkan kreativitas sisa, dan sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya

Bentuk aljabar adalah materi pokok dalam pembelajaran matematika di
sekolah menengah pertama (SMP). Menurut Marsigit (2009:68), bentuk aljabar
adalah bentuk penulisan yang dikombinasi antara koefiseien dan variabel
(peubah) dan konstanta. Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang
belum diketahui nilainya dengan jelas. Variabel biasanya dilambangkan dengan
huruf kecil diantaranya a,b,c,d, . . . z. Suku yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta. Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Kotabumi pada umumnya, mempunyai respon yang kurang terhadap
materi yang disampaikan guru karena tidak adanya kesiapan siswa dalam
mengahadapi materi pembelajaran. Sebagian besar siswa sulit untuk memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Kebanyakan siswa tidak memperhatikan
saat guru menerangkan pembelajaran dan kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa
baru akan memberikan pendapatnya setelah ditunjuk langsung oleh guru dan
tidak bertanya walaupun sebenarnya siswa belum mengerti mengenai materi yang
disampaikan oleh guru. Beberapa siswa mengatakan bahwa matematika itu sangat

sulit dan membosankan.



Dari hasil ulangan harian matematika siswa SMP Negeri 4 Kotabumi,
diperoleh data bahwa masih ada siswa yang belum menguasai dan memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian
matematika siswa SMP Negeri 4 Kotabumi yang dapat dilihat pada Tabel 1 di

bawah ini.

TABEL 1
DATA NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 4 KOTABUMI
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Interval
No Kelas Jumlah
<72 >72
1 VII A 31 0 31
2 VIIB 32 0 32
3 VIIC 31 1 32
4 VIID 31 1 32
5 VIIE 32 0 32
Jumlah 157 2 159
Persentase 98,7% 1,26% 100%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VVII SMP Negeri 4 Kotabumi

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa hasil belajar matematika siswa di SMP
Negeri 4 Kotabumi yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 72 masih rendah. Siswa yang mencapai KKM yaitu
1,26%, sedangkan sebanyak 98,7% siswa yang masih di bawah KKM. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah.



Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah
kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran guru
berperan lebih aktif saat menyampaikan materi tanpa berorientasi pada target
penguasaan materi. Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha yang nyata agar siswa
senang belajar matematika dan tanpa tekanan. Salah satu upaya yang ditempuh
adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat melibatkan
siswa lebih aktif.

Penggunaaan metode pembelajaran yang bervariasi membuat siswa lebih
tertarik dalam pembelajaran, sehingga metode pembelajaran mempunyai andil
yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus
menerapkan metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dan
melibatkan siswa untuk lebih aktif. Ada banyak metode pembelajaran, jadi guru
harus kreatif dalam menentukan metode pembelajaran tersebut. Dengan
menggunakan metode pembelajaran secara akurat guru akan terbantu dalam
proses pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa untuk belajar yaitu metode pembelajaran sepak bola
verbal.

Metode pembelajaran sepak bola verbal adalah metode pembelajaran aktif,
keterampilan fisik diganti oleh mental dalam permainan dua babak yang penuh
aksi dan tempo tinggi. Matode pembelajaran sepak bola verbal memperhatikan
kerja sama, sehingga dapat menciptakan hubungan sosial siswa dengan siswa
lainnya dan pembelajaran secara kooperatif dengan sendirinya tercipta, tetapi

tetap memfokuskan pada siswa agar dapat memperoleh standar yang tinggi.



Berdasarkan latar belakang inilah, penulis bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Sepak Bola
Verbal terhadap Hasil Belajar Materi Bentuk Aljabar Siswa Kelas VIl Sekolah

Menengah Pertama Negeri 4 Kotabumi Tahun Pelajaran 2018/2019”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, identifikasi

masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kotabumi
belum mencapai KKM yang ditetapkan

2. Bagaimana cara untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa agar hasil
belajar matematika siswa mencapai KKM yang ditetapkan?

3. Apakah hasil belajar siswa lebih baik jika diterapkannya metode pembelajaran
sepak bola verbal?

4. Apakah penerapan metode pembelajaran sepak bola verbal dapat
mempengaruhi hasil belajar materi bentuk aljabar pada siswa kelas VII SMP

Negeri 4 Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini difokuskan hanya pada butir
keempat yaitu apakah penerapan metode pembelajaran sepakbola verbal dapat
mempengaruhi hasil belajar materi bentuk aljabar siswa kelas VII SMP Negeri 4

Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ adakah pengaruh penerapan metode
pembelajaran sepak bola verbal terhadap hasil belajar materi bentuk aljabar siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019.?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah pengaruh penerapan metode pembelajaran sepak bola verbal
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika materi bentuk aljabar pada siswa

kelas VII SMP Negeri 4 Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi dunia
pendidikan. Adapun kegunaan yang diharapkan adalah sebagai berikut.
1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam
pembelajaran matematika. Selain itu dapat memberikan pengetahuan mengenai
keefektifan dan ketepatan penggunaan metode pembelajaran sepak bola verbal
terhadap hasil belajar siswa dan dapat dijadikan pertimbangan untuk penerapan
metode pembelajaran sepak bola verbal di dunia pendidikan.

2. Secara Praktis



a. Bagi guru, khususnya kepada guru matematika metode pembelajaran
sepak bola verbal dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan
pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran.

b. Bagi sekolah, penerapan metode pembelajaran sepak bola verbal dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah dengan menerapkan metode pembelajaran sepak
bola verbal.

c. Bagi siswa, diharapkan siswa akan lebih aktif dalam melakukan kegiatan
belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.



